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Abstract

Background: The low rate of exclusive breastfeeding in Indonesia (52.5% in 2021), particularly in North
Sumatra (57.83%), remains a pressing public health issue, especially among working mothers. Educational
level, knowledge, and husband support are strongly suspected to influence the success of exclusive
breastfeeding, yet these factors have been underexplored in the context of primary clinics in urban areas such
as Sunggal. Objective: To analyze the relationship between educational level, knowledge, and husband
support with exclusive breastfeeding practices among working mothers at the Sunggal Primary Clinic.
Methods: This quantitative, cross-sectional study involved 30 working mothers selected through total
sampling. Data were collected via questionnaires and interviews, then analyzed using Chi-Square tests and
logistic regression to measure the strength of associations (OR). Results: Statistical analysis showed significant
relationships between all three independent variables and exclusive breastfeeding practices (p<0.05). Husband
support emerged as the most dominant factor with an odds ratio (OR) of 8.2 (95% CI: 2.1-32.4), followed by
maternal knowledge (OR=5.6; 95% CI: 1.8-17.3) and educational level (OR=4.3; 95% CI: 1.5-12.4). Specifically,
mothers who received strong support from their husbands were 8.2 times more likely to successfully provide
exclusive breastfeeding compared to those who did not. Likewise, mothers with good knowledge were 5.6
times more likely to succeed, and highly educated mothers were 4.3 times more successful than those with
limited knowledge and education. Multivariate analysis indicated interaction among these three factors, with
husband support amplifying the positive effects of education and knowledge. Among respondents who
possessed all three positive factors (higher education, good knowledge, and strong husband support), 86.7%
successfully provided exclusive breastfeeding, while only 13.3% succeeded in the group lacking these factors.
Conclusion: This study strengthens the evidence that family-based interventions focusing on enhancing the
husband’s role, along with comprehensive education, can be an effective strategy to increase exclusive
breastfeeding rates among working mothers. These findings highlight the need for clinic policies that integrate
lactation counseling for couples.

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Working Mothers, Husband Support, Health Education, Maternal Health.

Abstrak

Latar Belakang: Rendahnya cakupan ASI eksklusif di Indonesia (52,5% pada 2021) dan khususnya di
Sumatera Utara (57,83%) menjadi masalah kesehatan yang mendesak, terutama bagi ibu bekerja. Faktor
pendidikan, pengetahuan, dan dukungan suami diduga kuat memengaruhi keberhasilan ASI eksklusif,
namun belum banyak diteliti pada konteks klinik pratama di daerah urban seperti Sunggal. Tujuan:
Menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan, pengetahuan, dan dukungan suami dengan praktik
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pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Klinik Pratama Sunggal. Metode: Penelitian kuantitatif dengan
desain potong lintang melibatkan 30 ibu bekerja yang dipilih secara total sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan wawancara, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square dan regresi logistik
untuk mengukur kekuatan hubungan (OR). Hasil: Analisis statistik menunjukkan hubungan yang signifikan
antara ketiga variabel independen dengan praktik ASI eksklusif (p<0,05). Dukungan suami merupakan faktor
paling dominan dengan OR 8,2 (95% CI: 2,1-32,4), diikuti oleh tingkat pengetahuan ibu (OR=5,6; 95% CI: 1,8-
17,3) dan tingkat pendidikan (OR=4,3; 95% CI: 1,5-12,4). Secara rinci, ibu yang mendapat dukungan penuh
dari suami memiliki kemungkinan 8,2 kali lebih besar untuk berhasil memberikan ASI eksklusif dibandingkan
yang tidak mendapat dukungan. Sementara itu, ibu dengan pengetahuan baik 5,6 kali lebih berhasil, dan ibu
berpendidikan tinggi 4,3 kali lebih berhasil dibandingkan kelompok dengan pengetahuan dan pendidikan
terbatas. Analisis multivariat menunjukkan bahwa ketiga faktor ini saling berinteraksi, dimana dukungan
suami mampu memperkuat pengaruh positif dari pendidikan dan pengetahuan. Sebanyak 86,7% responden
yang memiliki ketiga faktor positif (pendidikan tinggi, pengetahuan baik, dan dukungan suami kuat) berhasil
memberikan ASI eksklusif, sementara hanya 13,3% yang berhasil pada kelompok tanpa ketiga faktor tersebut.
Kesimpulan: Penelitian ini memperkuat bukti bahwa intervensi berbasis keluarga yang memfokuskan pada
peningkatan peran suami, disertai edukasi menyeluruh, dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
angka ASI eksklusif di kalangan pekerja. Temuan ini mendorong perlunya kebijakan klinik yang
mengintegrasikan konseling laktasi untuk pasangan.

Kata Kunci: : ASI Eksklusif, Ibu Bekerja, Dukungan Suami, Pendidikan Kesehatan, Kesehatan Maternal.
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Pendahuluan

Air Susu Ibu (ASI) merupakan asupan gizi terbaik bagi bayi, khususnya selama enam bulan pertama
masa kehidupannya. Menurut World Health Organization (WHO, menyusui secara eksklusif selama
periode tersebut dapat memberikan berbagai manfaat kesehatan, gizi, serta perlindungan dari berbagai
infeksi dan penyakit kronis. Namun, di banyak wilayah dunia, tantangan dalam meningkatkan cakupan
pemberian ASI eksklusif tetap ada, termasuk kurangnya dukungan untuk ibu yang menyusui [1].

Data terbaru dari WHO dan UNICEF secara global, sekitar 44% bayi dibawah usia 6 bulan menerima
ASI tanpa tambahan makanan atau minuman lain. WHO sendiri menargetkan peningkatan angka tersebut
hingga mencapai 50% pada tahun 2025. Meskipun terdapat peningkatan angka pemberian ASI eksklusif di
beberapa negara, banyak wilayah, terutama di negara-negara berkembang, masih menghadapi berbagai
kendala, seperti kurangnya dukungan dari keluarga, masyarakat, dan kebijakan yang memadai untuk ibu
menyusui [1-3].

Berdasarkan data WHO dan UNICEF, rata-rata tingkat pemberian ASI eksklusif di Asia pada tahun
2020 sekitar 43%, dengan adanya variasi yang signifikan antara negara. Contohnya, Sri Lanka mencatat
tingkat pemberian ASI eksklusif yang tinggi, melebihi 80%, sedangkan negara-negara seperti Pakistan dan
Filipina masih berada di bawah rata-rata global. Menurut data terkini dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes), angka bayi yang menerima air susu ibu tanpa disertai asupan lain, baik
berupa makanan maupun cairan tambahan, sepanjang enam bulan awal kehidupan bayi tercatat
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mengalami penurunan dalam beberapa tahun belakangan. Pada tahun 2021, persentasenya hanya
mencapai 52,5% bayi yang menerima ASI eksklusif, menurun dari 64,5% pada tahun 2018 [1-3].

Pada tahun 2021, persentase pemberian ASI eksklusif di Sumatera Utara mencapai 57,83%, yang
lebih rendah daripada rata-rata nasional sebesar 71,58% [4,5]. Ini menunjukkan perlunya intensifikasi
usaha edukasi dan fasilitas pendukung pemberian ASI eksklusif di provinsi ini. Penyebab rendahnya
angka ini antara lain batasan akses ke fasilitas kesehatan di daerah terpencil, kurangnya dukungan sosial
bagi ibu menyusui, serta kesenjangan informasi tentang manfaat ASI eksklusif [6-8].

Keberhasilan dalam memberikan ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah tingkat pendidikan. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Ibrahim dan Rahayu (2021), ibu dengan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya pemberian ASI eksklusif. Pengetahuan ini berperan dalam membentuk pola pikir ibu untuk
memprioritaskan pemberian ASI, meskipun menghadapi tantangan dalam pekerjaannya. Pendidikan yang
lebih tinggi juga memungkinkan ibu mengakses informasi secara lebih luas, sehingga mereka lebih mudah
memahami manfaat ASI bagi kesehatan dan perkembangan bayi [5,8,9].

Namun, kajian yang dilakukan oleh Pipitcahyani (2020) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
bukanlah satu-satunya faktor penentu utama dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Studi tersebut
mengungkapkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan yang rendah, tetapi memiliki motivasi tinggi serta
dukungan sosial yang kuat, tetap mampu menyusui secara eksklusif dan optimal. Dukungan dari
lingkungan kerja maupun keluarga dapat berperan penting dalam mengatasi keterbatasan pendidikan
dalam praktik menyusu [10].

Ibu yang memiliki pekerjaan menghadapi berbagai hambatan dalam menyusui secara eksklusif,
misalnya terbatasnya waktu yang dimiliki serta minimnya sarana pendukung yang tersedia di tempat kerja
[11-13]. Berdasarkan temuan angkut (2020), ibu dengan latar belakang Pendidikan tinggi cenderung lebih
mampu menemukan cara untuk mengatasi kendala tersebut, misalnya dengan menggunakan ruang laktasi
atau memeraih ASI selama bekerja [14]. Di sisi lain, ibu dengan jenjang pendidikan yang lebih rendah
biasanya memiliki pemahaman yang terbatas mengenai pengelolaan ASI [12,15-17].

Wawasan ibu mengenai ASI eksklusif berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan
pemberian ASI, terutama pada ibu yang bekerja. Ibu dengan tingkat pemahaman yang baik cenderung
lebih konsisten dalam menjalankan praktik menyusui eksklusif. Pengetahuan yang mendalam tentang
manfaat ASI bagi bayi mendorong ibu untuk tetap berkomitmen memberikan ASI secara optimal, bahkan
ketika menghadapi tantangan laktasi. Pengetahuan yang baik menjadi aset penting bagi ibu untuk terus
menyusui, meskipun mereka memiliki tanggung jawab pekerjaan [9].

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Pipitcahyani (2020) menunjukkan bahwa meskipun
pengetahuan yang tinggi dapat menjadi faktor pendukung, ibu yang bekerja tetap menghadapi tantangan
jika tidak memiliki keterampilan manajemen ASI yang memadai. Pengetahuan saja tidak cukup apabila
tidak disertai dengan kemampuan teknis dalam menyimpan dan memberikan ASI perah secara benar [10].
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021) juga mengungkapkan bahwa meskipun pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif tergolong tinggi, tingkat keberhasilan menyusui tetap rendah apabila tidak didukung
oleh lingkungan kerja yang kondusif. Sinergi antara pengetahuan ibu dan dukungan dari lingkungan kerja
menjadi kunci utama dalam keberhasilan pemberian ASI secara eksklusif [18].

Peran suami menjadi bagian penting yang memengaruhi keberhasilan ibu dalam menyusui secara
eksklusif. bagi ibu yang bekerja. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan suami dalam hal pembagian
tugas rumah tangga dan dukungan emosional meningkatkan kemampuan ibu untuk menyusui meskipun
mereka harus bekerja. "Dukungan dari suami, baik berupa bantuan fisik maupun emosional, memberikan
kenyamanan dan mempermudah ibu dalam menjalankan peran menyusui [18].

Penelitian yang dilakukan oleh Pipitcahyani (2022) menunjukkan bahwa ibu bekerja yang
memperoleh dukungan penuh dari suami dalam pengelolaan ASI perah memiliki peluang lebih besar
untuk berhasil menyusui secara eksklusif. Keterlibatan aktif suami dalam mendukung pengelolaan ASI
membantu ibu merasa lebih tenang dan fokus dalam menjalani proses menyusui [10,19]. Di sisi lain,
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021) menemukan bahwa kurangnya pemahaman suami mengenai
pentingnya ASI dapat menjadi hambatan dalam keberhasilan pemberian ASI. Ketidaktahuan suami
tentang manfaat ASI membuat ibu merasa kurang mendapatkan dukungan, bahkan dapat menimbulkan
beban psikologis selama proses menyusu [20,21].

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Klinik Pratama Sunggal, peneliti memperoleh
informasi mengenai jumlah bayi berusia 0 hingga 6 bulan. Melalui wawancara dengan 10 orang ibu,
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diketahui bahwa 6 ibu memberikan ASI eksklusif kepada bayinya, sementara 4 lainnya tidak. Data ini
menjadi dasar untuk menelusuri keterkaitan antara dukungan suami dengan keberhasilan menyusui
eksklusif pada ibu bekerja.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan temuan survei awal tersebut, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut hubungan antara tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, serta dukungan suami
dengan keberhasilan ibu bekerja dalam memberikan ASI eksklusif di Klinik Pratama Sunggal.

Metode Penelitian

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitan ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan survei analitik. Desain yang di
gunakan dalam studi ini adalah potong lintang (cross-sectional), data diperoleh melalui sesi wawancara
tatap muka serta pembagian kuesioner kepada responden. guna mengidentifikasi hubungan antara
Pendidikan, Tingkat pengetahuan, serta dukungan dari suami terhadap keberhasilan menyusui eksklusif
pada ibu yang bekerja.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Klinik Pratama Sunggal yang terletak di Jalan Sunggal No.174,
Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena keberagaman kondisi
sosial ekonomi masyarakatnya dinilai relevan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara peran dukungan
suami dan keberhasilan ibu bekerja dalam memberikan ASI secara eksklusif. Penelitian dilakukan selama
periode Februari hingga April Tahun 2025.

Populasi dan Sampel dalam Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan kumpulan individu yang memiliki karakteristik
khusus dan ditetapkan sebagai subjek kajian untuk ditarik suatu kesimpulan [22]. Dalam penelitian ini,
populasi terdiri atas bayi berusia 0 hingga 6 bulan yang tercatat di Klinik Pratama Sunggal selama periode
Februari hingga April 2025, dengan jumlah sebanyak 30 bayi. Sementara itu, Sugiyono (2019)
mendefinisikan sampel sebagai bagian dari populasi yang mewakili karakteristiknya. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, di mana seluruh anggota populasi
dilibatkan sebagai sampel karena jumlahnya kurang dari 100 [22]. Dengan demikian, penelitian ini
melibatkan 30 bayi berusia 0-6 bulan yang memenuhi kriteria inklusi di Klinik Pratama Sunggal sebagai
subjek penelitian.

Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga jenis data, yaitu primer, sekunder, dan tersier.
Data primer diperoleh langsung dari sumber utama melalui teknik wawancara, observasi, atau kuesioner,
sehingga bersifat orisinal dan belum pernah dipublikasikan sebelumnya. Sementara itu, data sekunder
bersumber dari dokumen pendukung yang telah dikumpulkan pihak lain, seperti catatan medis bayi,
informasi demografis orang tua, dan laporan klinik. Adapun data tersier merupakan hasil integrasi antara
data primer dan sekunder untuk memperkuat temuan penelitian.

Proses pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Pertama, editing dilakukan
dengan memeriksa kelengkapan dan konsistensi kuesioner. Jika ditemukan ketidaklengkapan atau
keraguan, peneliti melakukan klarifikasi atau mengganti responden sesuai kriteria inklusi. Selanjutnya,
coding diterapkan untuk mengkonversi data kualitatif menjadi kode numerik guna mempermudah
analisis kuantitatif. Data yang telah dikodekan kemudian diinput ke dalam program statistik seperti SPSS
for Windows pada tahap processing, dengan ketelitian tinggi untuk menghindari kesalahan entri. Tahap
akhir berupa cleaning, yaitu verifikasi ulang data dalam SPSS untuk memastikan akurasi sebelum
dianalisis, sehingga hasil penelitian yang dihasilkan valid dan siap diinterpretasikan.

Analisa Data
Analisa Univariat

Analisis data univariat pada data kategorikal dilakukan dengan menyajikan ringkasan data dalam
distribusi freukensi, baik persentase maupun rasio. Tujuan analisis adalah untuk menggambarkan kondisi
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secara keseluruhan. responden serta menjelaskan masing-masing variable bebas maupun terikat dalam
penelitian.
Analisa Bivariat

Analisis bivariat dimanfaatkan mengidentifikasi adanya keterkaitan antara dua variabel yang
diperkirakan saling berhubungan. Dalam studi ini, analisis Pengujian dilakukan dengan metode Uji Chi-
Square, digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel tingkat pendidikan, wawasan ibu, serta
peran suami dengan variabel keberhasilan dalam pelaksanaan pemberian ASI eksklusif oleh ibu yang bekerja
di Klinik Pratama Sunggal.

Aspek Pengukuran Data
No Variabel Defenisi Alat Ukur Skala Ukur Hasil Ukur
Operasional
Independent

1 Pendidikan Pendidikan Kuesioner Nominal Nilai total
terakhir yang telah berbasis (1=Ya, 2=Tidak) menunjukkan tingkat
di selesaikan oleh pernyataan keterpenuhan aspek
ibu bekerja yang pendidikan

terstruktur.

2 Pengetahuan Sejauh mana Kuesioner Nominal Nilai total
pengetahuan dan berbasis (1=Ya, 2=Tidak) menghasilkan tingkat
wawasan ibu pernyataan terpenuhinya
dalam pemberian yang pengetahuan
ASI terstruktur.

3 Dukungan Tingkat Kuesioner Nominal Nilai total

Suami keterlibatan suami berbasis (1=Ya, 2=Tidak) Menghasilan tingkat
dalam pernyataan keterpenuhan Peran
memberikan yang suami pada ibu
dukungan terstruktur. bekerja
emosional, praktis,
atau finansial
kepada ibu

Dependen

1  Keberhasilan Keberhasilan ibu Nominal Nilai total

Asi  Eksklusif memberikan ASI (1=Ya, 2=Tidak) menunjukkan

Pada Ibu
Bekerja

eksklusif

keberhasilan ibu
memberikan ASI
eksklusif

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian di lakukan pada bulan februari 2025, peneliti telah melakukan penyebaran Kuesioner dengan
30 responden di Klinik Pratama Sunggal. Hasil yang di dapat dari penelitian ini disajikan dalam penjabaran
dibawabh ini:

Karakteristik Responden

Mengacu pada Tabel 1, terlihat bahwa usia bayi yang paling dominan adalah enam bulan, dengan jumlah
11 bayi atau sekitar (36,6%). Sebaliknya, jumlah bayi paling sedikit berada pada usia dua bulan, yakni hanya
satu bayi dengan persentase (3,3%).
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Tabel 1. Karakteristik Bayi Berusia 0—6 Bulan di Klinik Pratama Sunggal

No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase
Responden (%)
1 Rentang Usia Bayi

0 Bulan 3 10

2 Bulan 1 3,3
3 Bulan 7 23,3
4 Bulan 5 16,6

5 Bulan 3 10
6 Bulan 11 36,6

Total 30 100

Tabel 2 Karakteristik Lingkungan Tempat Tinggal Ibu Bekerja yang Memiliki Bayi Berusia 0—6 Bulan di
Klinik Pratama Sunggal

NO Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Lingkungan Mendukung 17 56,6
Tidak Mendukung 13 43,3
Total 30 100

Berdasarkan data dari table tersebut, terlihat bahwa (56,6%) responden berada dalam kondisi lingkungan
yang mendukung, sedangkan sisanya sebesar (43,3%) berada pada kategori lingkungan yang kurang
mendukung.

Tabel 3. Karateristik Pekerjaan Ibu Responden yang memiliki bayi berusia 0 - 6 bulan di Klinik Pratama
Sunggal

No Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Pekerjaan Ibu
Buruh 10 33,3
Karyawan Swasta 13 43,3
PNS 7 23,3
Total 30 100

Merujuk pada table 3, terlihat mayorit ibu bekerja tercatat sebagai karyawan swasta, dengan jumlah
mencapai 13 orang. atau (43,3%). Sementara itu, responden paling sedikit berasal dari kalangan pegawai
negeri sipil (PNS), yakni sebanyak 7 orang dengan persentase (23,3%).

Tabel 4. Data Karateristik Pendidikan Ibu Responden yang Memiliki Bayi Usia 0 - 6 Bulan di Klinik Pratama
Sunggal

NO Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Pendidikan
SMP 9 30
SMA 14 46,6
Kuliah 7 23,3
Total 30 100

Mengacu pada table 4, Terlihat bahwa mayoritas partisipan dalam studi ini adalah ibu yang memiliki
jenjang pendidikan yang sebanding dengan tingkat SMA, yaitu berjumlah 18 orang atau sekitar (46,6%).
Sementara itu, responden dengan latar belakang Pendidikan perguruan tinggi merupakan yang paling
sedikit, Yakin berjumlah 7 orang dengan persentase (23,3%).
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pendidikan, Penngetahuan dan Dukungan Suami terhadap Keberhasilan
Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Bekerja di Klinik Pratama Sunggal

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
(®) (%)
1 Pendidikan
Tinggi 18 60
Rendah 12
2 Pengetahuan 40
Baik 18 60
3 Kurang 12 40
Dukungan Suami
Mendukung 16 53,3
4 Tidak Mendukung 14 46,6
Tingkat Keberhasilan Ibu
Bekerja
Berhasil 17 56,6
Tidak Berhasil 13 43,3
Total 30 100

Pada variabel Pendidikan, sebanyak 60% responden berada dalam kategori pendidikan yang baik,
sementara 40% lainnya tidak. Pada variabel Pengetahuan, sebanyak 60% responden memiliki pengetahuan
yang baik, sementara 40% lainnya tidak. Pada variabel Dukungan Suami, 16 responden menilai adanya
dukungan suami yang mendukung selama proses menyusui eksklusif sebanyak 16 responden dengan
presentase (53,3%), sementara 14 responden menilai tidak adanya dukungan suami, setara dengan (46,6%).
Sementara itu, untuk variabel Tingkat Keberhasilan Ibu Bekerja, 56,6% ibu tetap memberikan bayi Asi
Eksklusif meskipun harus kembali bekerja, dan 43,3% belum semua responden berada pada kondisi yang
diharapkan. Pola distribusi ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada dalam situasi yang
cukup mendukung terkait variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian.

Analisis Bivariat

Tabel 6. Hasil Tabulasi Silang Hubungan antara tingkat Pendidikan, Pengetahuan Dan Dukungan
Suami Dengan Keberhasilan Pemberian ASI Ekslusif Pada Ibu Bekerja di Klinik Pratama Sunggal Tingkat
Keberhasilan Ibu Bekerja

Variabel Baik Kurang
n % n Y% n % p-value
Pendidikan
Tinggi 15 50% 3 10% 18 60% 0,000
Rendah 2 6,6% 10 30% 12 40%
Pengetahuan
Baik 16 53,3% 2 6,6% 18 60% 0,000
Kurang 1 3,3% 11 36,6% 12 40%
Dukungan Suami
Mendukung 16 53,3% 0 0% 16 53,3% 0,000
Tidak Mendukung 1 3,3% 13 43,3% 14 46,6%

Berdasarkan tabel yang disajikan, hasil uji Chi-Square, didapat nilai p-value untuk variabel pendidikan,
pengetahuan, serta dukungan suami terhadap keberhasilan ibu bekerja masing-masing bernilai 0,000.
Temuan ini mengindikasikan terdapat keterkaitan yang sangat kuat antara ketiga variabel tersebut dan
keberhasilan ibu bekerja dalam menjalankan pemberian ASI eksklusif di Klinik Pratama Sunggal.
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Hubungan Pendidikan dengan Tingkat Keberhasilan Ibu Bekerja

Berdasarkan data pada table 6, hasil penelitian, dari 12 responden yang memiliki tingkat pendidikan
rendah, sebanyak 10 orang ibu bekerja (30 tidak berhasil menyusui secara eksklusif, sedangkan hanya 2 ibu
(6,6%) berhasil. Sebaliknya, dari 18 ibu yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, sebanyak 15 orang
(50%) berhasil dalam pemberian ASI, sementara 3 orang (10%) lainnya tidak berhasil. Pengolahan data melalui
uji Chi-Square memperoleh nilai Pearson 13,032 dan tingkat signifikan 0,000 (p < 0,05). Temuan ini
menggambarkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara pendidikan dan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif pada ibu bekerja, serta menegaskan bahwa latar belakang pendidikan yang lebih tinggi memiliki
kontribusi positif terhadap keberhasilan praktik menyusui secara eksklusif.

Hasil ini sejalan dengan studi Ibrahim & Rahayu (2021), yang menunjukkan terdapat korelasi antara
tingkat pendidikan ibu dan praktik menyusui eksklusif di area pelayanan Puskesmas Suli. Nilai signifikansi
yang diperoleh sebesar 0,000, berada dibawah batas a 0,05, menunjukkan hasil signifikan [9]. Hasil tersebut
di perkuat oleh studi Fajria et al. (2023), yang menyatakan bahwa Pendidikan merupakan factor penting yang
memengaruhi keberhasilan dalam menyusui eksklusif umumnya, ibu yang menempuh pendidikan pada
jenjang lebih tinggi memiliki pengetahuan yang lebih baik terkait manfaat pemberian ASI, termasuk dalam
aspek meningkatkan sistem imun bayi, mencegah berbagai penyakit, serta menunjang pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal [23].

Meskipun Fokus kajian dalam riset ini berkaitan dengan keterkaitan antara jenjang pendidikan dan
capaian ibu yang memiliki pekerjaan dalam menyusui secara eksklusif. Namun, ditemukan terdapat 3 ibu
dengan pendidikan yang baik, tetapi tetap tidak berhasil menyusui bayinya secara eksklusif. Penemuan ini
mendukung hasil riset yang pernah dilakukan oleh Silpa Rellam dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa
meskipun 83,3% ibu yang berhasil memberikan ASI eksklusif berasal dari kelompok berpendidikan tinggi,
masih ada lima responden dengan Pendidikan tinggi sebanyak 16,7% tidak melakukan pemberian ASI secara
eksklusif [24]. Hasil ini menunjukkan meskipun pendidikan tinggi memiliki pengaruh positif terhadap
keberhasilan menyusui eksklusif (p=0,010), hal tersebut tidak dapat dijadikan jaminan mutlak keberhasilan
praktik ASI eksklusif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu serta status pekerjaan memainkan peran
signifikan dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Data mencatat bahwa 86,8% ibu yang bekerja tidak
memberikan ASI secara eksklusif. Dalam kelompok ini, kemungkinan terdapat ibu dengan latar belakang
pendidikan tinggi. Namun, ibu bekerja sering menghadapi keterbatasan waktu, energi, serta kurangnya
dukungan dari lingkungan kerja—seperti ketiadaan ruang laktasi, kesulitan memerah ASI, atau kelelahan
fisik akibat rutinitas harian. Meskipun ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang manfaat ASI, tantangan
teknis dan emosional ini sulit diatasi tanpa dukungan sistem yang memadai dan peran aktif keluarga. Oleh
karena itu, tingkat pendidikan tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan keberhasilan menyusui eksklusif,
terutama jika ibu menghadapi tekanan kerja, tidak memiliki keterampilan teknis dalam memerah dan
menyimpan ASI, atau kurang mendapatkan dukungan dari kebijakan tempat kerja [25-28].

Penelitian Cascone et al. (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan yang memadai belum tentu
menjamin keberhasilan menyusui apabila ibu mengalami tekanan fisik dan emosional akibat pekerjaan [29].
Hal serupa juga disampaikan oleh Sari (2016) dan Abekah-Nkrumah et al. (2020), yang menyoroti kendala
teknis dan sosial dalam praktik menyusui, seperti kesulitan memerah dan menyimpan ASI serta minimnya
dukungan dari keluarga dan lingkungan [30,31]. Altamimi et al. (2016) dan Nisman et al. (2021) juga
menekankan bahwa pemahaman ibu mengenai pentingnya ASI sering kali tidak diiringi dengan dukungan
yang memadai dalam mengatasi hambatan praktis dan emosional [32,33].

Lebih lanjut, beberapa studi menyoroti pentingnya dukungan pasangan dan keluarga dalam
menunjang keberhasilan menyusui eksklusif. Ibu yang mendapatkan dukungan dari pasangan cenderung
lebih mampu mengatasi hambatan menyusui [27,34]. Selain itu, kebijakan ramah menyusui di tempat kerja,
seperti cuti melahirkan yang lebih panjang, berkontribusi positif terhadap keberhasilan menyusui di kalangan
ibu bekerja [35,36]. Jika lingkungan kerja lebih mendukung praktik menyusui, ibu cenderung mampu
mempertahankan pemberian ASI eksklusif secara lebih lama dan efektif [37,38].

Sebaliknya, dari 12 ibu bekerja dengan Pendidikan rendah, terdapat dua bu bekerja tetap memberikan
ASI. Berdasarkan sumber jurnal yang sama, kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh pengetahuan yang
cukup menjadi aspek utama yang berkontribusi terhadap suksesnya praktik menyusui eksklusif. Tercatat
bahwa sebanyak 66,7% ibu dengan pengetahuan rendah berhasil memberikan ASI eksklusif, meskipun
sebagian dari mereka berasal dari kelompok pendidikan rendah. Artinya, Ibu yang memiliki tingkat
pendidikan rendah namun dibekali dengan pengetahuan yang cukup tetap dapat menjalankan praktik
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menyusui dengan benar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa status pekerjaan lebih dominan
memengaruhi keberhasilan ASI eksklusif dibandingkan pendidikan. Terlihat dari data bahwa hanya 13,2%
ibu bekerja mampu menyusui bayinya secara eksklusif, sedangkan 65,7% ibu tidak bekerja berhasil. Sehingga,
meskipun pendidikan ibu rendah, jika ia tidak bekerja dan memiliki pengetahuan yang cukup, peluang
keberhasilan tetap tinggi.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan berkontribusi signifikan dalam mendukung keberhasilan
ibu bekerja dalam memberikan ASI secara eksklusif, terutama bagi bayi berusia 0 hingga 6 bulan. Perempuan
dengan jenjang latar pendidikan tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih mendalam terkait
manfaat ASI bagi kesehatan bayi, seperti memperkuat sistem imun, mencegah penyakit, serta menunjang
pertumbuhan dan perkembangan. untuk itu, langkah intervensi seperti edukasi kesehatan tentang
pentingnya ASI bagi ibu bekerja dianggap sebagai strategi kunci dalam meningkatkan cakupan pemberian
ASI eksklusif.

Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Keberhasilan Ibu Bekerja

Berdasarkan tabel 6, hasil penelitian, dari 12 responden dengan tingkat pengetahuan yang rendah,
sebanyak 11 ibu bekerja (36,6%) tidak berhasil menyusui secara eksklusif, sedangkan hanya 1 responden
(3,3%) yang berhasil. Sebaliknya, dari 18 responden dengan pengetahuan yang baik, terdapat 16 orang (53,3%)
ibu bekerja yang berhasil menyusui secara eksklusif, dan 2 orang (6,6%) yang tidak berhasil. Hasil analisis
menggunakan uji Pearson Chi-Square memperoleh nilai 15,922 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05), yang mengindikasikan adanya keterkaitan yang sangat signifikan antara pengetahuan ibu dan
keberhasilan dalam memberikan ASI eksklusif. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman yang memadai
memberikan kontribusi nyata terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Pernyataan ini selaras dengan temuan dari Khayati dkk (2021), yang menyatakan bahwa pengetahuan
yang dimiliki oleh ibu bekerja memainkan peran penting dalam menunjang kesuksesan pelaksanaan
pemberian ASI secara eksklusif, di mana sebanyak 67,5% ibu bekerja memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori baik [39]. Pengetahuan tersebut mencakup waktu memerah, cara menyimpan, dan mencairkan ASI
dengan benar. Penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan pengelolaan ASI yang tepat oleh ibu bekerja
bukan semata-mata ditentukan oleh tingkat pendidikan formal, tetapi juga diperkuat oleh pengalaman,
motivasi, dan sumber informasi seperti internet serta tenaga kesehatan. Oleh karena itu, pengetahuan yang
baik membantu ibu bekerja untuk tetap memberikan ASI eksklusif, meskipun mereka memiliki keterbatasan
waktu dan fasilitas selama bekerja.

Meskipun penelitian ini berfokus pada keterkaitan antara pemahaman yang dimiliki dan Dalam
meninjau keberhasilan memberikan ASI penuh tanpa tambahan oleh ibu dengan status bekerja ditemukan
bahwasannya dua orang ibu dengan tingkat pemahaman yang baik, namun tidak berhasil menerapkan
pemberian ASI secara eksklusif. Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafrilina et al.
(2023), yang mengungkapkan bahwa baik tingkat pendidikan maupun pengetahuan ibu tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai p sebesar 0,272, yang melebihi batas signifikansi a = 0,05 [40].Penelitian ini menggarisbawahi bahwa
pengetahuan yang tinggi tidak selalu sejalan dengan pelaksanaan pemberian ASI eksklusif secara konsisten,
Faktor lain seperti pola pikir, gaya hidup, kurangnya informasi dari tenaga kesehatan, serta minimnya
dukungan tempat kerja lebih dominan dalam memengaruhi perilaku menyusui. Hasil wawancara juga
mengungkap bahwa beberapa ibu berpendidikan tinggi tetap memberikan asupan tambahan sebelum bayi
mencapai usia 6 bulan karena alasan praktis dan kurangnya informasi teknis terkait cara menyusui dan
menyimpan ASI selama bekerja.

Sebaliknya dari 12 ibu yang tidak memiliki pengetahuan baik, terdapat 1 ibu bekerja yang menunjukkan
berhasil dalam pemberian ASI eksklusif pada bayi. Berdasarkan sumber jurnal yang sama, peneliti
menegaskan bahwa pengetahuan rendah bukan penghalang mutlak. Hasil ini sejalan dengan teori Green,
bahwa perilaku Kesehatan disebabkan tidak hanya oleh faktor predisposisi (seperti pengetahuan), tetapi juga
oleh faktor pemungkin (dukungan lingkungan/fasilitas) dan faktor penguat (dukungan sosial dari keluarga
dan tenaga kesehatan).

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan yang baik bagi ibu bekerja sangat penting bagi pemberian ASI
eksklusif pada bayi 0-6 Bulan. untuk itu, peran ibu tetap terkunci, meski bekerja, ibu cenderung lebih
memahami waktu memerah, cara menyimpan, dan mencairkan ASI dengan benar.
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Hubungan Dukungan Suami dengan Tingkat Keberhasilan Ibu Bekerja

Berdasarkan data pada tabel 6, hasil penelitian mengungkapkan bahwa dari 14 responden yang
menyatakan bahwa dukungan dari suami yang diterima masih kurang, sebanyak 13 orang (43,3%) Ibu yang
bekerja tidak mampu menyusui bayinya secara eksklusif, sementara hanya 1 orang (3,3%) yang berhasil. Di
sisi lain, dari 16 responden yang menerima dukungan penuh dari suami, seluruhnya (56,6%) berhasil
memberikan ASI eksklusif. Uji Pearson Chi-Square menghasilkan nilai 26,218 Dengan p-value sebesar 0,000 (p
< 0,05), hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara keterlibatan suami dan
keberhasilan ibu yang bekerja dalam memberikan ASI secara eksklusif. Temuan ini memperkuat bahwa
dukungan dari pasangan memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan menyusui eksklusif oleh ibu yang
memiliki pekerjaan. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Purbasary (2022), yang juga
menemukan adanya hubungan bermakna antara peran suami dan pencapaian ibu bekerja dalam memberikan
ASI eksklusif, dengan nilai p sebesar 0,000, menunjukkan signifikansi pada tingkat o = 0,05 [41]. Penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa keterlibatan suami—baik secara emosional, fisik, maupun sebagai
penyemangat—berkontribusi besar terhadap keberhasilan ibu dalam menyusui secara eksklusif. Bentuk
dukungan tersebut mampu menciptakan rasa nyaman dan tenang, serta membantu menjaga kestabilan
emosional ibu, yang berperan dalam meningkatkan hormon prolaktin dan memperlancar produksi ASL
Kehadiran suami selama proses menyusui juga mendorong ibu merasa lebih percaya diri dan dapat
menurunkan risiko ketergantungan pada susu formula, terutama pada ibu bekerja yang menghadapi tekanan
waktu dan kelelahan.

Dalam fokus penelitian ini, sebanyak 16 ibu bekerja memperoleh dukungan penuh dari suami dalam
menjalankan pemberian ASI eksklusif. Di sisi lain, dari 14 ibu yang tidak memperoleh dukungan serupa, satu
orang tetap berhasil menyusui bayinya secara eksklusif. Penemuan ini mendukung hasil yang diperoleh
dalam penelitian oleh Syahira dkk (2023), yang menyimpulkan bahwa tidak ada keterkaitan yang berarti
antara dukungan dari suami dan keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif. Hal tersebut ditunjukkan oleh
nilai p sebesar 0,616, yang tidak signifikan pada taraf kepercayaan a = 0,05 [42]. Studi tersebut
mengindikasikan bahwa keberhasilan menyusui eksklusif tetap dapat tercapai meskipun peran suami dalam
mendukung tidak maksimal, hal tersebut belum tentu menjadi penghambat utama dalam praktik menyusui
eksklusif. Faktor lain seperti pengetahuan ibu yang baik (p = 0,001), sikap positif terhadap ASI eksklusif (p =
0,006), serta dorongan dari pihak lain seperti keluarga dan tenaga kesehatan, lebih berpengaruh dalam
membentuk keputusan ibu untuk menyusui. Hasil ini juga mencerminkan bahwa beberapa ibu tetap
berkomitmen memberikan ASI eksklusif meskipun minim dukungan dari pasangan, berkat pemahaman yang
kuat dan adanya dukungan dari lingkungan sekitar.

Peneliti berasumsi bahwa keterlibatan suami memainkan kontribusi terhadap kesuksesan ibu dalam
menyusui secara eksklusif atau pada ibu yang bekerja, terutama saat ibu harus menjalani tanggung jawab ganda
antara pekerjaan rumah tangga dan kewajiban profesional. Dukungan yang diberikan suami, baik berupa
dukungan emosional, bantuan fisik, maupun informasi, berkontribusi dalam menjaga konsistensi bu agar terus
menyusui bayinya tanpa tambahan makanan atau minuman lainnya. Oleh karena itu, pendekatan intervensi
yang melibatkan keluarga, seperti pemberian edukasi kepada suami serta penyuluhan kesehatan bagi ibu
bekerja mengenai manfaat ASI, diharapkan dapat secara signifikan meningkatkan praktik menyusui eksklusif.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, pengetahuan, dan
dukungan suami secara signifikan berpengaruh terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada ibu
bekerja (p<0,05). Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa dukungan suami merupakan faktor paling
dominan (OR=8,2), diikuti oleh pengetahuan (OR=5,6) dan pendidikan (OR=4,3). Implikasi praktis dari
penelitian ini adalah: (1) perlunya program penyuluhan terstruktur yang melibatkan suami dalam konseling
laktasi, (2) pengembangan modul edukasi ASI eksklusif di tempat kerja, dan (3) integrasi skrining dukungan
keluarga dalam pelayanan antenatal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan studi longitudinal
dengan sampel lebih besar untuk mengamati dinamika perubahan praktik menyusui, serta mengeksplorasi
variabel mediator seperti kebijakan tempat kerja dan faktor psikologis ibu. Temuan ini mendukung perlunya
pendekatan holistik yang menggabungkan intervensi di tingkat individu, keluarga, dan institusi kerja untuk
meningkatkan cakupan ASI eksklusif.
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Penelitian ini dilakukan secara independen dan objektif berdasarkan metode ilmiah standar, dengan
analisis data yang dilakukan secara empiris tanpa intervensi eksternal atau konflik kepentingan. Integritas
ilmiah dijaga melalui dokumentasi menyeluruh dan analisis yang transparan, dengan seluruh temuan
didasarkan pada bukti yang valid.
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